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Original Article

PKM Kelompok Remaja SMPN 163 Jakarta dan
UPBK UNINDRA: Penggunaan Art Therapy

Sebagai Media Ekspresi Emosi

Evi Fitriyanti �, Sisca Folastri², Ferry Ferry³
Universitas Indraprasta PGRI

Abstract. Emotions are very supportive in the life of every individual, whether they are
positive emotions or negative emotions. The importance of individuals managing
emotions in life because someone who is emotionally capable will be able to know and
handle their own feelings well, the ability to manage emotions is communicated precisely
one of them through art therapy. This activity provides (WPKNS) insights, knowledge,
skills, values, and attitudes possessed by BK SMPN 163 Jakarta teachers and UNINDRA
UPBK Students in providing useful services to clients. The activities carried out by
lecturing, question and answer, discussion and practice of using art therapy. The results
of the evaluation of activities that have been carried out revealed that art therapy
activities are successful and provide benefits to individuals in directing and managing
emotions positively. This can be seen from the enthusiasm and participation of
participants during art therapy activities.
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Pendahuluan

Proses tumbuh kembang anak akan timbul kebutuhan-kebutuhan pada diri anak yang harus
dipenuhi. Adapun kebutuhan-kebutuhan tersebut salah satunya adalah kebutuhan psikologis.
Kebutuhan tersebut mutlak diperlukan, bahkan memegang peranan penting untuk memberikan
landasan dari mana pertumbuhan dan perkembangan aspek fisik, kognitif dan sosioemosional.
Kebutuhan psikologis terkait kebutuhan akan rasa aman tersebut merupakan kebutuhan yang
sangat penting dipenuhi pada masa perkembangan anak setelah kebutuhan primer atau
kebutuhan fisiologis terpenuhi, karena pemenuhan kebutuhan rasa aman tersebut akan
mempengaruhi perkembangan psikologis anak baik dari segi emosi, mental maupun
kepribadian (Wulan, Anggaswari, & Wulan, 2016). Ketika anak berhasil memenuhi kebutuhan
psikologis, maka anak akan matang secara emosi dan perilaku di mana kematangan emosi dan
perilaku tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam belajar dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar. Ketika anak tidak mampu memperoleh kebutuhannya dengan baik,
maka akan muncul masalah penyesuaian diri pada anak, salah satunya adalah gangguan emosi.
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Selain itu masalah-masalah yang menjadi sumber konflik dapat bersifat emosional, yaitu
yang berkaitan dengan perasaan seperti kemarahan, ejekan, penolakan, atau perasaan takut
(Namuwali, 2017). Individu yang stabil emosinya tentu dapat mengendalikan emosinya
dengan efektif dan mampu mengontrol emosi serta mampu menyeimbangkan perasaan negatif
dalam dirinya (Wulan et al., 2016). Individu juga dapat mengelola emosinya lebih obyektif
dan realistis dalam menganalisis permasalahannya. Kemampuan menganalisis permasalahan
secara obyektif dan realistis ini akan mendorong individu mampu menyelesaikan dengan baik.
Sebaliknya, individu yang memiliki kestabilan emosi yang rendah, tidak terampil dalam
mengelola emosinya sehingga permasalahan yang sedang dihadapi tidak mampu dipecahkan
secara efektif.

Mengungkapkan perasaan, emosi serta keinginan bagi individu melalui kata-kata
terkadang bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan Ada individu yang
mengekspresikan secara tegas apa yang mereka rasakan, ada juga individu yang tidak bisa
mengekspresikan emosi yang ia miliki. Seolah-olah tidak ada cara untuk mengatakan dengan
lantang rasa sedih, malu, marah atau pun pengalaman emosi lainnya. Ketika anak-anak belum
memiliki kemampuan menyusun verbal yang baik, seringkali membuat mereka kurang dapat
mengekspresikan apa yang sebenarnya mereka rasakan melalui kata-kata. Hal ini membuat
mereka memendam emosi-emosi tersebut dan menyimpannya untuk diri mereka sendiri. Jika
hal tersebut terus terjadi maka dapat menimbulkan rasa stres pada anak atau bahkan muncul
perilaku-perilaku yang negatif karena tidak mampu untuk mengekspresikan emosinya
(Soukotta & Satiadarma, 2018). Emosi sangat berpengaruh tidak hanya pada perilaku saat ini,
namun perilaku yang akan datang terutama emosi negatif. Seperti halnya pada masa anak-anak
apabila sejak kecil emosinya tidak terarahkan secara positif dimana sulit untuk
mengungkapkan secara lisan marah yang dirasakan , maka dampaknya dirasakan pada periode
perkembangan selajutnya yaitu masa remaja, dewasa awal bahkan dewasa akhir. Yaitu
individu menjadi pribadi yang agresif, tidak bijaksana, pendendam, tawuran, dan bahkan
melakukan tindakan kriminal.

Untuk dapat mengetahui kebutuhan psikologis pada anak dengan gangguan emosi dan
perilaku, serta mengurangi atau bahkan menghilangkan emosi yang negatif dengan
memberikan kegiatan yang positif, menarik dan bersifat menyenangkan dapat menggunakan
art therapy. (Malchiodi, 2012) art therapy adalah suatu bentuk terapi yang bersifat ekspresif
dengan mengunakan materi seni, seperti lukisan, kapur, spidol, dan lainnya. Art therapy
menggunakan media seni dan proses kreatif untuk membantu mengekspresikan diri,
meningkatkan keterampilan coping individu, mengelola stress, dan memperkuat rasa percaya
diri (Hidayah, 2014). Art therapy juga dapat diartikan sebagai kegiatan membuat sebuah karya
seni untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional pada individu, baik pada individu
yang memiliki kemampuan dalam seni ataupun yang tidak memiliki kemampuan dalam seni.
Melalui art therapy individu dapat mengungkapkan perasaan yang dialami dengan
menggunakan seluruh area atau fungsi dalam diri mereka (Ni, 2017). Art therapy dapat
digunakan sebagai media berkomunikasi karena anak dengan gangguan emosi dan perilaku
memiliki kesulitan untuk mengungkapkan atau mengenali emosi yang sedang dirasakannya
(Krisna & Marheni, 2017).

Art therapy dapat menjadi cara yang tepat untuk mengungkapkan emosi, seperti: perasaan
marah, takut ditolak, cemas, dan rendah diri. Kegiatan yang diperoleh dalam art therapy itu
sendiri salah satunya melalui menggambar (Pasien, Adriani, & Satiadarma, 2011). Kegiatan
menggambar merupakan kegiatan yang menyenangkan dan dapat dilakukan oleh siapapun
sekalipun individu tersebut tidak dapat menggambar. (Penelitian, Imami, Malang, Psikologi,
& Psikologi, 2013) melalui media gambar tersebut, dapat membantu individu melakukan
katarsis secara bebas dan terbuka, persepsi dan perasaan yang terjadi pada diri individu dan
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mencoba membantu menggali bagaimana cara menyelesaikan masalah. Pendapat ini sejalan
dengan temuan (Akbar, 2017) yang menyatakan bahwa terapi menggambar efektif dalam
mengurangi emosi negatif. Berdasarkan hasil konseling di Unit Pelayanan Bimbingan dan
Konseling (UPBK) terdapat permasalahan yang dibicarakan berkaitan tentang emosi seperti
sulit untuk mengungkapkan kemarahan yang dirasakan, perasaan tidak nyaman,
ketidakmampuan mengontrol emosi, dampak dari kekerasan orangtua. Maka dari itu tim
tertarik untuk melakukan kegiatan pelatihan tentang art therapy sebagai media ekspresi.

Harapan untuk dapat membantu untuk hidup lebih baik dan tidak terjebak dalam masa lalu.
menyatakan media yang digunakan dalam proses art therapy sangat bervariasi. Namun hanya
terdapat empat media kasar yang digunakan sudah lebih dari 60 tahun, yaitu painting, clay,
collage, dan drawing. Kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang menyenangkan dan
dapat dilakukan oleh siapapun sekalipun individu tersebut tidak dapat menggambar. Melalui
media gambar, individu akan memahami persepsi dan perasaan yang terjadi pada dirinya dan
membantu individu untuk menggali cara menyelesaikan masalah serta menemukan harapan
untuk membantu hidup menjadi lebih baik

Berdasarkan dari pemikiran tersebut, maka dari itu untuk mengekspresikan emosi yang
dirasakan terarahkan secara positif dan tepat diperlukan Art Therapy. Kegiatan pelatihan ini
merupakan kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh siswa SMP N163 Jakarta dan
mahasiswa Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling (UPBK) UNINDRA dalam rangka
mengembangkan emosinya ke arah yang positif.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini menggunakan metode ceramah (Permata & Tarigan,
2009), tanya jawab (Gagaramusu, 2014; Sunarto, Sumarni, & Suci, 2011), diskusi (Dewi,
2014) dan praktik art therapy sebagai media ekspresi emosi. Untuk mengawali kegiatan
menggunakan metode ceramah yaitu pemateri menjelaskan tujuan kegiatan pelatihan
dilaksanakan, menjelaskan peralatan yang akan digunakan dalam pelatihan art therapy yang
perlu diketahui oleh peserta latihan, dan langkah-langkah melaksanakan kegiatan art therapy.
Metode tanya jawab yaitu tentang emosi yang dirasakan oleh individu saat memainkan Art
therapy yang sudah ia buat. Selanjutnya pada metode diskusi digunakan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta mengungkapkan pengalaman, pendapat, permasalahan, dan usaha
yang selama ini dilakukan terkait dengan materi pelatihan sehingga semua permasalahan dan
kendala yang dihadapi selama ini dan saat pelatihan dapat terentaskan. Kemudian metode
praktik dilakukan untuk memantapkan pemahaman, penguasaan, dan keterampilan dalam
mengekspresikan emosi yang mereka rasakan melalui gambar dan warna.

Result.

Hasil kegiatan abdimas yang dilakukan oleh tim mengenai PKM Kelompok Remaja
SMPN 163 Jakarta dan Mahasiswa UPBK UNINDRA: Penggunaan Art Therapy sebagai
Media Ekspresi Emosi. Pelaksanaan kegiatan abdimas ini berlangsung selama 4 hari. Adapun
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
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Mitra 1
1. Hari 1:

a. Sosialisasi akan diadakannya kegiatan pengabdian kepada guru BK SMPN 16
Jakarta

b. Peninjauan lokasi tempat kegiatan pengabdian kepada masyarakat
c. Identifikasi permasalahan yang sedang dirasakan oleh mitra melalui wawancara

dan observasi.
d. Identifikasi alat-alat yang dibutuhkan pada saat kegiatan pengabdian kepada

masyarakat untuk mitra dilaksanakan.
e. Identifikasi materi yang akan diberikan kepada mitra.
f. Mempersiapkan kegiatan Abdimas kepada mitra mengenai PKM Kelompok

Remaja SMPN 163 Jakarta: Penggunaan Art Therapy Sebagai Media Ekspresi
Emosi

2. Hari 2:
a. Pemaparan materi kepada mitra mengenai Penggunaan Art Therapy Sebagai

Media Ekspresi Emosi, oleh tim kegiatan PKM.
b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu Penggunaan Art

Therapy Sebagai Media Ekspresi Emosi oleh guru BK kepada siswa kelas 7G
dibantu oleh tim PKM.

c. Penilaian segera (Laiseg), penilaian jangka pendek (laijapen), dan penilaian
jangka panjang (laijapang) serta Evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan.

d. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK di SMPN 163 Jakarta selaku
mitra meyakini bahwa melalui PKM Kelompok Remaja SMPN 163 Jakarta:
Penggunaan Art Therapy Sebagai Media Ekspresi Emosi, maka (WPKNS)
wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap mereka sebagai pemberi
layanan bertambah dan lebih positif terutama dalam memberikan pelayanan
yang bermanfaat kepada siswa sebagai peserta didik yang berlandaskan kepada
pemberian teknik-teknik dalam konseling dalam rangka memberikan
pemahaman, informasi dan mengentaskan masalah yang dialami peserta didik.
Kegiatan pelatihan Art Therapy sangat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam
menggali permasalahan atau emosi yang dirasakan oleh peserta didik. Masing-
masing peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda untuk mengungkapkan
apa yang mereka rasakan. Ada individu yang susah untuk mengungkapkan
emosi yang mereka rasakan, dan juga tidak tahu bagaimana cara untuk
mengatakan dengan lantang emosi mereka. Melalui kegiatan Art Therapy ini
peserta didik mengkomunikasikan apa yang mereka rasakan dengan gambar dan
warnai sebagai media komunikasi dimana masing-masing individu meiliki
persepsi yang berbeda terhadap makna dari setiap warna. Selain itu, kegiatan ini
menambah keterampilan guru BK dalam melaksanakan proses konseling. Hal
ini terlihat dari antusias guru BK dan siswa dalam kegiatan dimana siswa yang
awalnya terlihat biasa setelah mereka melakukan art therapy mereka
mengungkapkan emosi yang mereka pendam, baik emosi sedih, marah, kesal,
benci, bahagia, dan lain-lain. Follow up dari kegiatan ini guru BK akan
melaksanakan layanan konseling perorangan atau layanan konseling kelompok
dalam menggali lebih jauh masalah yang dialami individu, mengarahkan dan
bersama-sama mencari solusi dari permasalahan yang dialami individu.
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Mitra 2
1. Hari 1:
a. Sosialisasi akan diadakannya kegiatan pengabdian kepada mahasiswa di UPBK

UNINDRA
b. Memahami karakteristik mitra untuk dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat
c. Identifikasi permasalahan yang sedang dirasakan oleh mitra melalui wawancara

dan observasi.
d. Identifikasi alat-alat yang dibutuhkan pada saat kegiatan pengabdian kepada

masyarakat untuk mitra dilaksanakan.
e. Identifikasi materi yang akan diberikan kepada mitra.
f. Mempersiapkan kegiatan Abdimas kepada mitra mengenai PKM Kelompok

Remaja UPBK UNINDRA: Penggunaan Art Therapy Sebagai Media Ekspresi
Emosi.

2. Hari 2:
a. Pemaparan materi kepada mitra mengenai Penggunaan Art Therapy Sebagai

Media Ekspresi Emosi, oleh tim kegiatan PKM.
b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu Penggunaan Art

Therapy Sebagai Media Ekspresi Emosi oleh mahasiswa UPBK UNINDRA
dibantu oleh tim PKM.

c. Laiseg, laijapen, dan laijapang serta Evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan.

d. Berdasarkan hasil wawancara dengan Mahasiswa UPBK UNINDRA selaku
mitra meyakini bahwa melalui PKM Kelompok Remaja UPBK UNINDRA:
Penggunaan Art Therapy Sebagai Media Ekspresi Emosi, maka (WPKNS)
wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap mereka sebagai tutor
sebaya bertambah dan lebih positif terutama dalam kebermanfaatan sebagai
calon konselor kepada sesama rekan mahasiswa yang berlandaskan kepada
pemberian teknik-teknik dalam konseling. Kegiatan Art Therapy bagi
mahasiswa UPBK dirasakan kegiatan yang luar biasa dilakukan untuk
menambah keterampilan mereka dalam melaksanakan konseling nantinya.
Mahasiswa dengan antusias dan semangat mengikuti kegiatan penggunaan art
therapy sebagai media ekspresi emosi. Kegiatan ini melatih mahasiswa UPBK
untuk berempati, simpati, dan meningkatkan komunikasi individu, dari
mahasiswa yang sulit mengungkapkan apa yang ia rasakan, dengan art therapy
mahasiswa bisa menjelaskan dalam kelompok arti dari warna yang ada dalam
gambarnya. Ketika individu menjelaskan gambar yang dibuat tanpa disadari
individu hanyut dengan suasana dan mengekspresikan apa yang selama ini
terpendam yang membuat diri menjadi KES-T. Adapun implikasi dari temuan
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Implikasi Dari Temuan
No. Target Capaian Hasil yang Diperoleh

1. Menjadi Mitra pada sekolah, dan
remaja melalui kegiatan PKM
Kelompok Remaja SMPN 163 Jakarta
dan UPBK UNINDRA: Penggunaan
Art Therapy Sebagai Media Ekspresi
Emosi

Penandatanganan kesediaan mitra oleh
kepala SMPN 163 Jakarta.

2. Dengan diterapkannya kegiatan PKM
Kelompok Remaja SMPN 163 Jakarta
dan UPBK UNINDRA: Penggunaan
Art Therapy Sebagai Media Ekspresi
Emosi dapat memberikan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap kepada guru BK dan juga
mahasiswa UPBK UNINDRA di
dalam memberikan pelayanan yang
bermanfaat kepada klien yang
berlandaskan kepada pemberian
teknik-teknik konseling.

Bertambahnya (WPKNS) wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap
yang dimiliki guru BK SMPN 163 Jakarta
dan Mahasiswa UPBK UNINDRA dalam
memberikan pelayanan yang bermanfaat
kepada klien.
Guru BK dan mahasiswa UPBK Unindra
memiliki keterampilan dalam rangka
membantu individu untuk
mengkomunikasikan emosi ke arah yang
positif dengan Art Therapy.
Menambah pengetahuan tentang teknik-
teknik konseling yang bisa digunakan dalam
membantu klien yang kesulitan dalam
mengkomunikasikan permasalahan yang
dialami

3. Dengan pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM) di pengabdian
masyarakat ini, diharapkan bermanfaat
dalam meningkatkan keterampilan
guru BK SMPN 163 Jakarta dan
Mahasiswa UPBK UNINDRA dalam
menerapkan suasana belajar yang tepat
sesuai kebutuhan klien

Terkondisikannya kemampuan guru BK
SMPN 163 Jakarta dan Mahasiswa UPBK
UNINDRA untuk dapat memberikan
pelayanan yang bermanfaat kepada klien
yang berlandaskan kepada pemberian
teknik-teknik konseling sehingga memiliki
kompetensi yang mumpuni dalam
menjalankan kehidupan efektif sehari-hari
sebagai penddik untuk guru BK SMPN 163
Jakarta dan tutor sebaya untuk mahasiswa
UPBK UNINDRA.

Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang telah dilakukan tim terungkap bahwa kegiatan
art therapy sebagai media ekspresi emosi berhasil dan bermanfaat dilakukan kepada guru,
siswa dan mahasiswa dalam rangka mengarahkan emosi yang ia miliki ke arah yang positif
(Fahlevi & Basaria, 2019). Hal ini dilihat dari antusias dan keikutsertaan guru dan mahasiswa
dalam membuat gambar yang diwarnai sesuai emosi yang mereka rasakan dari awal kegiatan
sampai kegiatan berakhir, keseriusan dan perhatian peserta dalam menerima penjelasan materi,
partisipasi peserta dalam tanya jawab tentang art therapy, semangat peserta yaitu guru dan
mahasiswa dalam melaksanakan praktik membuat gambar, dan manfaat yang begitu luar biasa
dirasakan dalam mengekspresikan emosi yang dirasakan, (Setyaputri & Ardhani, 2019)
melakukan katarsis sehingga peserta yang awalnya KES-T menjadi KES.
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Art therapy adalah sebuah terapi yang sering digunakan dalam bimbingan dan konseling
yang dapat memfasilitasi perkembangan aspek kognitif dan afektif dalam diri remaja melalui
cara menuangkan luapan emosi melalui media gambar. Sebelum pelatihan art therapy dimulai,
tim abdimas membagi peserta ke dalam beberapa kelompok sebanyak lima kelompok.
Selanjutnya kegiatan pertama yang dilakukan pada pelatihan art therapy yaitu menggmbar.
Sebelum menggambar peserta pelatihan dibawa dalam suasana yang tenang dengan
memberikan relaksasi terlebih dahulu. Setelah peserta rileks, instruktur kegiatan meminta
peserta untuk membayangkan dan memunculkan emosi yang mereka rasakan sekarang.
Setelah mereka memiliki gambaran emosi yang dirasakan kemudian peserta diminta untuk
menggambar bebas sesuai dengan apa yang mereka sedang rasakan dan inginkan dengan
menggunakan media kertas dan spidol warna atau crayon. Penggunaan spidol dibandingkan
dengan pensil pada kegiatan ini dikarenakan pemilihan warna dapat mencerminkan perasaan
mereka pada saat menggambar. Hal ini juga diperhatikan karena dalam proses terapeutik
pada art therapy bukan hanya dari hasil gambarnya saja tetapi juga dari pemilihan warna yang
digunakan.

Menggambar pada art therapy tidak terpaku pada hasilnya, tidak dinilai apakah gambarnya
bagus ataukah tidak, tetapi lebih kepada bagaimana mereka dapat mengkomunikasikan
gambarnya tersebut. Hasil dari kegiatan pertama, peserta sudah mengkomunikasikan apa yang
mereka rasakan dengan gambar yang sudah diwarnai. Arti dari gambar dan warna pada
masing-masing peserta berbeda-beda. Peserta tersebut yang tahu makna dari gambar dan
warnanya.

Kegiatan yang kedua adalah menceritakan di dalam masing-masing kelompok gambar
yang sudah dibuat. Terlihat bahwa peserta sangat antusias dan semangat untuk menceritakan
apa yang mereka gambar. Terdapat kelompok yang sangat fokus mendengarkan temannya, ada
peserta yang menceritakan makna dari warna yang ada di gambar dengan menangis
meluapkan apa yang dirasakan dan dialami. Hal ini melatih rasa empati (Putri, 2019), simpati
dari peserta pelatihan. Peserta yang mendengarkan boleh memberikan pertanyaan terbuka,
menggali apa yang dirasakan oleh temannya, mengarahkan emosi yang negatif ke arah yang
positif Kemudian kegiatan yang ketiga yaitu evaluasi yang dilakukan oleh tim abdimas
kepada masing-masing peserta terhadap kegiatan art therapy yang sudah mereka lakukan.
Mulai dari apa yang mereka peroleh dari pelatihan art therapy, bagaimana perasaannya, apa
sikap dan tindakan apa yang akan dilakukan.

Simpulan
Kegiatan pelatihan art therapy memberikan kebermanfaatan yang luar biasa yaitu

bertambahnya (WPKNS) wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dimiliki
guru BK SMPN 163 Jakarta dan Mahasiswa UPBK UNINDRA dalam memberikan pelayanan
yang bermanfaat kepada klien. Guru BK dan mahasiswa UPBK Unindra memiliki
keterampilan dalam rangka membantu individu untuk mengkomunikasikan emosi ke arah
yang positif dengan Art Therapy. Menambah pengetahuan tentang teknik-teknik konseling
yang bisa digunakan dalam membantu klien yang kesulitan dalam mengkomunikasikan
permasalahan yang dialami
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